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Muhsidi. S990809006. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran LCD Projector 
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa SMA Negeri I Klego 
Tahun Pelajaran 2010 / 2011 ( Studi Eksperimen ). Tesis. Surakarta, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Program Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Januari 2011 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ( 1 ) Pengaruh penggunaan media 
pembelajaran LCD Projector terhadap prestasi belajar mata pelajaran Akuntansi ( 2 ) 
Efektifitas penggunaan media pembelajaran LCD Projector dalam meningkatkan 
prestasi belajar Mata Pelajaran Akuntansi 
 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri I Klego Tahun Pelajaran 2010 / 2011. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri I Klego kelas XII . Tehnik sampling yang 
digunakan adalah teknik sampel kelompok. Sampel penelitian berjumlah 78 siswa 
terdiri dari 40 kelompok eksperimen dan 38 kelompok kontrol. Instrumen yang 
digunakan adalah tes hasil belajar siswa setelah perlakuan. Tes dihitung tingkat 
kesukaran dan daya beda. Validitas tes diuji dengan teknik korelasi product moment. 
Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji t. 
 
Hasil dan kesimpulan ini adalah ( 1 ) ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar siswa antara pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD 
Projector dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah Tanya jawab. (t hitung 
= 2,292 dan t tabel = 1,992. t hitung > t tabel ). ( 2 ) Dilihat dari nilai rata – rata post 
test kelas eksperimen sebesar 68,17 dan nilai rata – rata post test kelas kontrol sebesar 
64,47 yang menunjukkan  nilai rata – rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol maka dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran LCD projector lebih efektif dari pada pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah Tanya jawab. ( 3 ) Dilihat dari nilai rata – rata pre test 
kelas eksperimen sebesar 55,48 dan nilai rata – rata post test sebesar 68,17 maka 
terjadi peningkatan sebesar 12,69 atau sebesar 22,87 %. Nilai rata – rata pre test kelas 
kontrol sebesar 55,36 dan nilai rata – rata post test sebesar 64,47 maka terjadi 
peningkatan sebesar 9,11 atau sebesar 16,46 %. Data di atas menunjukkan bahwa  
peningkatan nilai rata – rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
maka dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD projector dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah Tanya jawab. 
 


















































Muhsidi. S990809006. The Influence of LCD Projector Usage Towards The 
Students Achievement on The Accounting Lesson in SMA Negeri I Klego in the 
Academic Year 2010 / 2011 ( Experiment Study ). Tesis. Surakarta. Education 
Economic Program. Post Graduate Program. Sebelas Maret University Surakarta. 
January 2011 
 
This Research is aimed to know ( 1 ) The Influence of LCD Projector Usage 
as a Learning Media towards The students Achievement  on  Accounting Lesson. ( 2 ) 
The Efektifity of LCD Projector Usage to Improve The students Achievement on the 
Accounting Lesson.  
 
This Research is held in SMA Negeri I Klego in academic year 2010 / 
2011.The Research Method is Experiment. The Research Population use the students 
of SMA Negeri I Klego grade XII . Sampling Technique used this research is the 
Cluster Sampling. The Research Samples are 78 students consiting of 40 students 
Experiment Group and 38 students of Control Group. The Instrument validity is 
tested by product moment Correlation. The Reliability tested by KR-20. Data analisys 
Technique used is uji t. 
 
The  result and conclusion of This Research’s are : ( 1 ) There is a significant 
difference on The Students Achievement  beetwen those who use LCD Projector 
Media in learning  and who use discourse and question answer method (t obs = 2,292 
and t tabel = 1,992. t obs > t tabel ). ( 2 ) Seen from The Average Value post test 
Experiment Group is about 68,17 and The Average Value Control Gropu is about 
64,47, it reveals that The Average Value of test Experiment Group is higher than The 
Control Group. It can be concuded that LCD Projector usage learning is much more 
effective than discourse and question answer method. ( 3 ) Seen from The Average 
Value of pre test, Experiment Group is 55,48 and that of post test is 68,17. So there is 
an increase about 12,69 or  22,87 %. The Average Value of Control Group, pre test is 
: 55,36 and that of post test is 64,47. There is an an increase about 9,11 or 16,46 %. 
This data above , it shows that the Average Value of Esperiment Group is higher than 
that of Control Group. 
 
In Conclusion, learning by using LCD Projector Media is able to increase the 








































































































A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang semakin pesat saat ini 
menuntut proses pembelajaran di sekolah harus menyesuaikan dan mengikuti 
perkembangan yang terjadi. Meningkatnya kualitas proses pembelajaran akan 
menentukan mutu pendidikan. Kendala yang sering dihadapi adalah bagaimana 
proses dan penggunaan media pembelajaran di dalam kelas. Karena kebanyakan 
dalam praktek selama ini, guru sangat minim dalam memanfaatkan media 
pembelajaran, sehingga guru masih menerapakan model pembelajaran secara 
konvensional . Dalam pembelajaran hendaknya guru mampu menggunakan media 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, 
menarik, dan mampu membangkitkan motivasi belajar siswa secara aktif .  
Pembelajaran bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan, tetapi 
merupakan suatu proses yang direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adanya perubahan paradigma 
pembelajaran yang semula berpusat kepada guru menjadi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, menuntut adanya perubahan-perubahan unsur-unsur lain 
yang menunjang dalam pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 
aspek proses dan aspek hasil pembelajaran. Proses pembelajaran dianggap 
berhasil apabila selama kegiatan belajar mengajar siswa menunjukkan aktivitas 
belajar yang tinggi dan terlibat secara fisik dan mental. Hal ini ditunjukkan 
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maupun siswa dengan siswa lainnya. Sedangkan aspek hasil ditunjukkan dengan 
adanya perubahan perilaku yang positif pada siswa dan prestasi belajar yang 
tinggi.  
Dalam mengelola sebuah proses belajar mengajar, seorang guru dituntut 
untuk menguasai materi, menentukan strategi pembelajaran maupun penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan para siswa. Guru tidak hanya 
cukup memberikan ceramah di depan kelas saja, karena akan menjadikan siswa 
cepat bosan. Kebosanan inilah yang akhirnya dapat melemahkan minat dan 
motivasi siswa dalam belajar. Dengan menggunakan media pembelajaran di 
diharapkan terjadi proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan sehingga kebosanan dapat dihindari. 
Kewajiban guru sebagai tenaga pendidik seperti yang ditetapkan dalam 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
40 ayat 2 adalah sebagai berikut, “ Tenaga pendidik berkewajiban menciptakan 
sistem pembelajaran bermakna, menyenangkan, dialogis, kreatif, dan dinamis”. 
Dengan demikian diharapkan guru memiliki kreativitas yang dapat menciptakan 
suasana kelas dan pembelajaran yang nyaman, menyenangkan dan bermakna, 
sehingga bagi para siswa proses pembelajaran menjadi sesuatu yang menarik dan 
tidak membosankan. Untuk mewujudkannya hal tersebut maka dapat dilakukan 
dengan menggunakan  media pembelajaran di dalam kelas. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) dijelaskan 
bahwa akuntansi merupakan bagian integral dari mata pelajaran ekonomi. 
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Peserta didik dituntut memahami transaksi keuangan perusahaan jasa dan dagang 
serta mencatatnya dalam suatu sistem akuntansi untuk disusun dalam laporan 
keuangan. Pemahaman pencatatan ini berguna untuk memahami manajemen 
keuangan perusahaan jasa dan dagang. 
Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan yang dilakukan penulis di 
SMA Negeri 1 Klego Boyolali menunjukkan bahwa  proses pembelajaran yang 
dilakukan khususnya pada mata pelajaran akuntansi masih sedikit yang 
menggunakan media pembelajaran elektronik. Tersedianya media pembelajaran 
masih dirasakan sangat kurang baik dalam kuantitas maupun kualitas, ditambah 
lagi penguasaan guru atas berbagai macam media elektronik juga masih kurang, 
sehingga belum mampu memanfaatkan media yang tersedia. 
Dalam setiap pembelajaran masih sangat sedikit guru yang merancang atau 
mendesain media pembelajaran pada Rencana Program Pembelajaran ( RPP ) 
sehingga hanya menggunakan media pembelajaran sederhana. Banyak guru yang 
mengandalkan buku atau LKS sebagai media pembelajarannya sehingga kurang 
menarik dan tidak mampu membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Keadaan yang seperti ini sudah barang tentu membawa 
dampak terhadap tingkat keberhasilan siswa yang dapat mengakibatkan prestasi 
belajar rendah. 
Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi sekarang 
ini, penggunaan media pembelajaran elektronik sangat diharapkan untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran 
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saat ini sedang diminati oleh para guru dan peserta didik. Media pembelajaran 
Laptop dengan LCD Projector merupakan media yang sangat menarik yaitu dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar, karena mempunyai banyak kelebihan – kelebihan. 
Media pembelajaran ini dapat menyajikan berbagai macam bentuk pesan yaitu 
audio, visual diam, visual gerak dan audio visual gerak. 
Sehubungan dengan itu maka penulis akan mengadakan penelitian dengan 
judul : Pengaruh Penggunaan media pembelajaran LCD Projector Terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Klego 
Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang berkaitan dengan penggunaan 
media pembelajaran di sekolah, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah ketersediaan media pembelajaran baik kuantitas maupun kualitas 
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa ? 
2. Apakah tingkat kemampuan para guru dalam memilih dan mengoperasikan 
media pembelajaran, khsususnya media elektronik dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa ? 
3. Apakah penggunaan media pembelajaran elektronik menjadikan 
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4. Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran LCD Projector 
terhadap prestasi belajar siswa ? 
5. Apakah prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran akuntansi dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka agar lebih terfokus, penelitian 
ini dibatasi pada : 
1. Penggunaan media pembelajaran LCD Projector dibatasi pada proses 
pembelajaran akuntansi 
2. Materi yang digunakan sebagai ekperimen adalah materi Akuntansi kelas XII 
IS semester 1 pada Standar Kompetensi Memahami Penyusunan Siklus 
akuntansi perusahaan dagang 
3. Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran materi Akuntansi kelas XII semester 1 
pada Standar Kompetensi Memahami Penyusunan Siklus akuntansi 
perusahaan dagang 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “ Apakah ada perbedaan prestasi belajar akuntansi dalam 
materi penyusunan siklus akuntansi perusahaan dagang antara pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector dan pembelajaran 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar akuntansi dalam materi penyusunan siklus akuntansi 
perusahaan dagang antara pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD Projector dan pembelajaran dengan metode ceramah tanya 
jawab. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoretis 
a. Adanya perkembangan tehnologi akan memberikan dampak positif pada 
pendidikan khususnya dalam  peningkatan kualitas pembelajaran 
b. Bahwa penggunaan media elektronik dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Dapat mengetahui strategi pembelajaran dengan media pembelajaran 
yang lebih tepat sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas. 
2) Memberi bahan masukan kepada rekan guru lain dalam menggunakan 
media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3) Memberi masukan kepada guru lain tentang urgensi penggunaan media 

















































b. Bagi Siswa 
1) Memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik 
2) Meningkatkan minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
proses pembelajaran 
3) Dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep materi pelajaran 
4) Dapat meningkatkan prestasi belajar 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya menyediakan 
fasilitas media pembelajaran elektronik yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran guna meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
2) Dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah pendidikan, 
khususnya di SMA sehingga dapat ikut serta membantu tercapainya 
tujuan pendidikan nasional 
d. Bagi Program Studi S2 Pendidikan Ekonomi 
1) Memberikan sumbangan pemikiran guna penyempurnaan silabus 
perkuliahan tentang pembelajaran ekonomi yang berbasis media 
elektronik  
2) Meningkatkan peran institusi sebagai lembaga yang memberikan 
alternatif pemecahan terhadap masalah pembelajaran khususnya 


















































KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
Menghadapi abad ke 21 yang ditandai oleh libelarisasi perdagangan 
diperlukan upaya sungguh-sungguh untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang benar-benar siap menghadapi persaingan global yang makin 
terbuka. Perkembangan ilmu dan tehnologi yang semakin pesat dewasa ini, tugas 
guru semakin berat karena dituntut untuk mampu menggunakan media 
pembelajaran elektronik dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
Penggunaan media pembelajaran sering kali masih diabaikan oleh 
sebagian besar guru dalam proses pembelajaran. Banyak masalah yang 
berhubungan dengan penggunaan media pembelajaran ini antara lain : (1) 
kurangnya ketersediaan media di setiap lembaga pendidikan, (2) kurangnya 
kemampuan guru dalam mengaplikasikan media pembelajaran. Hal ini akan 
membawa dampak yang kurang baik terhadap prestasi belajar. 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Heinich,et.al ( 2005 : 9 ) “ A medium ( plural, media ) is a 
chanel of communication. Derived from Latin word meaning “between”, the 
tern refer to anything that carries information between a source and receiver 
saluran. Medium ( jamak dari media ) berarti suatu saluran komunikasi. Kata 
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pada sesuatu yang membawa informasi antara sebuah sumber dan penerima. 
Pengertian media sering diartikan sebagai alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima. 
Media pembelajaran memiliki beberapa pengertian. Menurut Oemar 
Hamalik mengemukakan bahwa : “ Media pendidikan adalah alat, metode dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. “ ( Oemar Hamalik, 1994 : 12 ). 
Ahmad Rohani memberikan batasan : “ Media pembelajaran adalah 
sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat 
keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan hasil instruksional 
secara efektif dan efisien, serta tujuan instruksional dapat tercapai dengan 
mudah.” ( 1999 : 4 ). 
Menurut Association for Educational Communications and 
Technology  mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 
untuk menyalurkan informasi. (AECT, Terjemahan Depdikbud, 1994 : 201). 
Dalam bukunya Sri Anitah ( 2008 : 2 ) Smaldino dkk mengatakan media 
adalah suatu alat komunikasi dan sumber informasi. Dikatakan media 
pembelajaran, bila segala sesuatu tersebut membawakan pesan untuk suatu 
tujuan pembelajaran. 
Beberapa pengertian tentang media pembelajaran di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
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sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat siswa sedemikian 
rupa sehingga terjadi proses belajar dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
b. Jenis – jenis Media Pembelajaran 
Para ahli di dalam mengelompokkan jenis – jenis media pembelajaran 
sangat bervariasi sesuai dengan sudut pandang dan karakteristik media. 
Kategorisasi tentang media pembelajaran dikemukakan oleh beberapa ahli 
antara lain : 
1. Rudy Bretz. 
Menurut Rudy Bretz, media pembelajaran dikategorikan menjadi delapan 
jenis yaitu : “ (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, 
(3) media audio semi gerak, (4) media visual gerak, (5) media visual diam, 
(6) media semi gerak, (7) media audio, dan (8) media cetak.” ( Arief S. 
Sadiman, dkk., 1986 : 20 ) 
2. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Edgar Dale mengklasifikasikan jenis – jenis media pembelajaran 
berdasarkan pengalaman belajar peserta didik, yaitu dari yang bersifat 
kongkrit                         ( nyata/langsung ) sampai yang bersifat abstrak 
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        Kongkrit 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
( Barbara B. Seels, Rita C. Richey, 1994 : 15 ) 
Gambaran di atas menunjukkan bahwa perlakuan dalam pembelajaran akan 
mempengaruhi terhadap pengalaman belajar, semakin abstrak perlakuan 
dalam pembelajaran misalnya dengan ceramah yang menggunakan simbol, 
belajar dengan membaca,  maka pengalaman belajar yang diperoleh tidak 
terlalu besar, sebaliknya semakin menggunakan media yang mengarahkan 
pada kegiatan langsung (performane) maka pengalaman belajar akan diperoleh 
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Kedudukan media cukup penting artinya untuk meningkatkan kadar informasi 
dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran secara 
konvensional melalui metode ceramah. 
c. Peranan Media dalam Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi yaitu 
penyampaian pesan/informasi (Massage) dari sumber (Source) melalui saluran 
media tertentu (Channel) kepada penerima (Receiver). 
Berkaitan dengan peranan media pembelajaran, Oemar Hamalik 
mengemukakan bahwa peranan media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi siswa 
2) Media pembelajaran melampaui batas – batas ruangan kelas 
3) Media pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 
siswa dan lingkungannya. 
4) Media pembelajaran memberikan uniformitas/kesamaan dalam 
pengamatan 
5) Media pembelajaran akan memberikan pengertian/konsep yang 
sebenarnya secara realistis dan teliti. 
6) Media pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat – minat yang 
baru 
7) Media pembelajaran membangkitkan motivasi dan perangsang belajar. 
8) Media pembelajaran akan memberikan pengalaman yang menyeluruh. 
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Uraian di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
memegang peranan yang penting dalam menciptalan proses pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.  
 
d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Kriteria pemilihan media pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Semakin spesifik tujuan pembelajaran yang dirumuskan, akan semakin 
memudahkan dalam memilih media yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dalam bukunya Sri Anitah ( 2008 : 87 ) Gagne dkk 
menyarankan pemilihan media mempertimbangkan : 
1) Variabel tugas 
Guru menentukan jenis kemampuan yang diharapkan dari pebelajar 
sebagai hasil pembelajaran. 
2) Variabel pebelajar 
Guru harus menyadari dan mengakomodir karakteristik pebelajar yang 
berbeda-beda. 
3) Lingkungan belajar 
Misalnya ketersediaan fasilitas sekolah, ukuran kelas, kemampuan guru 
dalam mendesain pembelajaran, ketersediaan modul, sikap kepala sekolah 
dan guru terhadap inovasi.  
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Misalnya ketersediaan waktu, pengembangan personel untuk menunjang 
pengembangan diri guna menunjang tugas. 
5) Ekonomi dan budaya 
Media itu nanti apakah akan diterima secara umum oleh si pemakai dan 
sesuai dengan sumber dana serta peralatan yang tersedia dan juga sikap 
pebelajar terhadap media tersebut. 
6) Faktor-faktor praktis 
Misalnya jarak penglihatan dan pendengaran untuk penggunaan media, 
seberapa jauh media dapat mempengaruhi respon pebelajar, media apakah 
yang paling mendukung kondisi belajar untuk mencapai tujuan. 
 Untuk mengefektifkan dalam  pencapaian tujuan pembelajaran , 
secara rinci kriteria pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan. 
2) Sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
3) Sesuai dengan peserta didik 
4) Sesuai dengan strategi dan metode pembelajaran. 
5) Sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan dalam pemilihan dan 
penggunaan media pembelajaran ditujukan agar proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan. 
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Pemanfaatan media dalam pembelajaran memiliki berbagai fungsi 
yang dapat dirasakan bagi guru dan siswa. Dalam bukunya Ahmad Rohani ( 
1999 : 6 ) Dale, Finn, Hoban mengemukakan bahwa media pembelajaran 
memberikan sumbangan terhadap proses pembelajaran sebagai berikut : 
1) Memberikan dasar pengalaman kongkrit bagi pemikiran dan pengertian 
abstrak 
2) Mempertinggi perhatian siswa 
3) Memberikan realitas sehingga mendorong self activity ( aktivitas pribadi ) 
4) Memberikan hasil belajar yang permanen ( tidak mudah dilupakan ) 
5) Menambah perbendaharaan bahasa yang benar – benar dipahami ( tidak 
verbalistik ) 
6) Memberikan pengalaman yang sukar diperoleh dengan cara lain 
Menurut Akhmad Sudrajat (2008 : 1) media mempunyai beberapa 
fungsi antara lain : (a) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 
pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik, (b) media pembelajaran dapat 
melampaui batasan ruangan kelas, (c) media pembelajaran memungkinkan 
adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya, (d) 
media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, (e) 
media pembelajaran dapat menghasilkan keseragaman pengamatan, (f) media 
memberikan pengalaman yang integral dari yang kongkrit sampai dengan 
abstrak. 
Beberapa pendapat tentang fungsi media pembelajaran diatas dapat 
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sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang dibuat oleh guru, untuk menciptakan suasana belajar 
yang lebih menarik, tidak menjenuhkan bagi siswa serta dapat membangkitkan 
motivasi dan semangat belajar,  
f. Media Pembelajaran LCD Projector 
Media pembelajaran LCD Projector merupakan penggabungan antara 
Note Book atau Laptop dengan LCD Projector. LCD Projector sebagai 
hardwarenya, sedangkan program yang sudah terdesain dan tersusun di dalam 
laptop sebagai softwarenya. LCD Projector termasuk ke dalam kategori media 
audio visual gerak, karena dapat menyajikan berbagai tampilan informasi baik 
berupa audio, visual diam, maupun gabungan audio visual gerak. 
Liquid Crystal Display ( LCD ) adalah : “ A liquid crystal display ( 
LCD ) is a thin, flat display device made up of any number of colour or 
monochrome pixel arrayed in front of a light source or reflector. It is often 
utilized in battery- powered electronic devices because it uses very small 
amounts of electric power.” ( LCD ) adalah suatu alat yang tipis , alat 
pertunjukan yang datar yang terbuat dari sejumlah warna atau susunan warna 
pixel di depan sebuah sumber cahaya/reflector. Alat itu sering digunakan di 
dalam alat elektronik tenaga baterei karena itu menggunakan sejumlah tenaga 
elektrik ( listrik ) yang sangat kecil. ( http : //en.wikipedia.org/wiki/Liquid 
crystal display 10/10/2010 ).  
g. Pembelajaran dengan media pembelajaran LCD Projector 
Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD 
Projector adalah menggunakan Laptop atau Note Book yang telah didesain 
dan dirancang sesuai dengan materi pembelajaran. LCD Projector dapat 
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dalam Laptop ke layar yang lebarnya kurang lebih 2 X 2 meter. Dengan 
demikian media pembelajaran LCD Projector ini sangat mendukung 
digunakan untuk kelas besar dengan jumlah peserta didik yang banyak. 
Dalam penelitian ini program pembelajaran yang digunakan adalah 
dengan menggunakan program Power Point yang didesain dengan langkah – 
langkah sebagai berikut : 
1) Menyiapkan Power Point sesuai dengan isi materi pembelajaran yang akan 
diberikan 
2) Menyiapkan LCD Projector 
3) Mengatur kesiapan peserta didik 
4) Membuka proses pembelajaran 
5) Penyajian atau presentasi oleh guru sesuai dengan urutan yang sudah 
dirancang 




h. Pembelajaran Dengan Metode Ceramah Tanya Jawab 
Ceramah merupakan proses penyampaian informasi dengan cara 
menyampaikan materi pelajaran secara lisan dan pada saat yang sama siswa 
menerima materi tersebut. Hasibuan mengatakan bahwa ceramah adalah cara 
penyampaian bahan pelajaran dengan menggunakan komunikasi lisan. ( 
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keperluan penyampaian informasi. Metode ceramah ditandai dengan guru 
menjelaskan berbagai materi yang telah disusun sebelum dilanjutkan dengan 
evaluasi. Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam proses 
belajar mengajar melalui interaksi dua arah dari guru ke peserta didik atau dari 
peserta didik kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui 
jawaban lisan guru atau peserta didik. 
Metode ceramah tanya jawab yang dimaksud adalah cara mengajar 
secara lisan dengan berceramah dan diselingi dengan menggunakan Tanya 
jawab antara guru dengan siswa mengenai bahan yang diajarkan. Guru 
mempersiapkan pertanyaan untuk diberikan kepada siswa dan siswa 
menjawab pertanyaan dari guru setelah disampaikan beberapa materi sebagai 





2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
didapatkan baik secara individu maupun kelompok (Djamarah, 1994 : 20). 
Sedangkan Zaenal Arifin (1990 : 3) mengemukanan prestasi belajar sebagai 
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Beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar ini selalu berkaitan dengan pengukuran (measurment) dan 
penilaian (evaluation). Dengan pengukuran dan penilaian akan diperoleh suatu 
hasil yang dapat digunakan untuk usaha-usaha lebih lanjut.  
Prestasi belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam menguasai bahan pelajaran yang sudah dipelajarinya. Bloom membagi 
keberhasilan dalam belajar menjadi tiga ranah yaitu : (1). Ranah Kognitif, (2). 
Ranah Afektif, dan (3). Ranah Psikomotorik. Dalam membuat soal / test untu 






b. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi 
Ruang lingkup Mata pelajaran Akuntansi mencakup akuntansi pada 
perusahaan jasa dan akuntansi pada perusahaan dagang. Mata pelajaran ini 
diberikan di kelas XI dan kelas XII pada SMA Negeri I Klego. 
Dalam proses pembelajaran, untuk mengetahui apakah tujuan yang 
telah dirumuskan tercapai atau tidak maka dilakukan penilaian yang meliputi 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan prestasi belajar mata 
pelajaran akuntansi adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi dengan 
menggunakan media pembelajaran LCD Projector maupun pembelajaran 
dengan metode ceramah Tanya jawab selama tengah semester yang 
ditunjukkan dengan prestasi belajar pada ulangan tengah semester. 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penyusunan tesis ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarno, 2003 dengan judul : Keefektifan 
pembelajaran dengan menggunakan media komputer dan media sederhana 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari minat belajar siswa. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan media komputer lebih efektif 
dan lebih menarik dari pada media sederhana dalam mata pelajaran 
matematika. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Haryono, 2009 dengan judul : Pengaruh 
penggunaan media pembelajaran LCD Projector terhadap prestasi belajar mata 
kuliah landasan kependidikan ditinjau dari minat belajar mahasiswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media LCD Projector lebih efektif 
pada mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi dari pada penggunaan 
media OHP pada mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Cepi Riyana, M.Pd 2009 dengan judul : 
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bahwa dalam kegiatan mengajar penggunaan multimedia sudah selayaknya 
untuk lebih dioptimalkan hal ini didasari atas alasan kebermaknaan hasil 
belajar dan maraknya perangkat multimedia seperti software misalnya Power 
Point, Director dan Hardware seperti Multimedia Projector / LCD projector. 
 
C.Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disusun kerangka pemikiran. Terdapat dua pendekatan pembelajaran dalam 
penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD 
Projector dan pembelajaran dengan metode ceramah Tanya jawab.  
Berdasarkan kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam alur penelitian 




















































































Gambar 2. Kerangka berpikir tentang pendekatan pembelajaran dengan 
menggunakan       
                   media pembelajaran LCD Projector dan pembelajaran dengan metode  
        ceramah Tanya jawab 
D.  Hipotesis 
Berdasarkan Kajian Teori dan Kerangka Berpikir di atas, dapat 
dirumuskan Hipotesis penelitian bahwa “ Ada perbedaan yang signifikan 
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector  
dan pembelajaran dengan metode ceramah Tanya jawab terhadap prestasi belajar 
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METODOLOGI PENELITIAN    
A. Tempat dan Waktu Penelitian           
1. Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali pada 
siswa kelas XII  Tahun pelajaran 2010 / 2011.   Sekolah ini bertempat di Desa 
Jaten Jl. Simo – Klego Kecamatan Klego. Alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian ini adalah: 
1. Belum pernah ada penelitian pengaruh penggunaan media pembelajaran LCD 
Projector terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran akuntansi pada sekolah 
tersebut. 
2. Tersedia data yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti 
3. Kompetensi guru dan ketersediaan media relatif sama. 
4. Lokasi mudah dijangkau sehingga menghemat biaya, waktu dan tenaga. 
5. Peneliti sebagai guru Akuntansi di kelas XII IS SMA Negeri 1 Klego Boyolali. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester pertama tahun pelajaran 2010/2011, 
mulai bulan Agustus 2010 sampai Januari 2011. Jadwal penelitian dapat disajikan 
pada tabel 1 berikut ini : 
 
 

















































Agustus September Oktober Nopember Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.Konsultasi Judul                         
2.Konsultasi Proposal                         
3.Seminar Proposal                         
4.Revisi Proposal                         
5.Pelaksanaan Penelitian                         
6.Konsultasi Bab I - III                         
7. Konsultasi Bab IV - V                         
8.Ujian Tesis                         
9.Revisi Tesis                         
10.Penjilidan                         
 
      B. Metode Penelitian      
             Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. ( Sugiyono, 2007 : 2 ). 
Pengertian ini mengandung empat hal dalam metode penelitian  yaitu : 
1. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada keilmuan yaitu 
rasional, empiris dan sistematis. 
2. Data yang diperoleh melalui penelitian adalah data empiris yang mempunyai 
kriteria tertentu yaitu valid. 
3. Tujuan penelitian secara umum terdiri dari tiga macam yaitu : penemuan, 
pembuktian, dan pengembangan. 
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Keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh metode penelitian 
yang digunakan. Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengkaji kebenaran 
dengan menggunakan teknik dan alat tertentu guna mencapai tujuan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Winarno Surahmad yang mengemukakan bahwa 
:“Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan misalnya 
untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik dan alat – alat 
tertentu.”( Winarno Surahmad,1989 : 31). 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimental semu, 
karena peneliti tidak mungkin mengontrol semua variabel yang relevan. Budiyono 
( 2003 : 82-83 ) mengatakan bahwa Tujuan penelitian eksperimental semu adalah 
untuk memperoleh semua informasi yang merupakan  perkiraan bagi informasi 
yang dapat diperoleh dengan menggunakan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasikan 
semua variabel yang relevan. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode 
eksperimen yang melibatkan dua kelompok. Kedua kelompok diasumsikan sama 
dalam semua segi dan hanya berbeda dalam pemberian pendekatan dan media 
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen  pendekatan pembelajaran utama 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector, untuk kelompok 
kontrol pendekatan  pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan metode 
ceramah Tanya jawab. 
             Pada akhir penelitian, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
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sebagai data eksperimen, kemudian data yang diperoleh diolah dan hasilnya 
dibandingkan dengan tabel uji statistik.               
                                                 D. Desain Penelitian 
                  Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena peneliti melakukan 
perlakuan dan pengendalian terhadap variabel bebas yaitu memberikan perlakuan 
kepada sampel penelitian yang berupa pelaksanaan pembelajaran pada kelas XII 
IS dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hasan Iqbal ( 2002 : 15 ) yang menyatakan bahwa metode 
penelitian eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap obyek penelitian serta diadakannya kontrol terhadap variabel 
tertentu. 
Pola eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan desain “ 
Matched Group Design “, atau sering disebut dengan singkat pola M-G bertitik 
tolak pada group matching. Sutrisno Hadi ( 2004 : 504 ) menyatakan sebelum 
suatu eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diadakan matching antara group 
eksperimen dan group kontrol : antara kelompok eksperimen dan kelompok 
pembanding diseimbangkan terlebih dahulu. Setelah diseimbangkan, masing –
masing kelompok diberi perlakuan. Kemudian dilihat pengaruhnya pada hasil 
akhir, untuk menilai perlakuan mana yang lenih efektif dan efisien. Gambar 
desain penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 














































commit to user 
27 
 
M                   Dibandingkan 
 
  KK        X1     -  X2 
 
  Gambar 3. Rancangan Penelitian Matched Group Design 
Keterangan: 
M  : Menyamakan kedua kelompok 
KE  : Kelompok Eksperimen 
KK  : Kelompok Kontrol 
Y  : Pembelajaran dengan menggunakan media LCD Projector 
X1  : Pre test 
X2  : Post test 
      D. Variabel Penelitian  
Variabel adalah sesuatu yang menjadi dasar obyek pengamatan sebagai 
faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pengukuran langsung pada siswa 
yang meliputi nilai tes setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran LCD Projector dan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah Tanya jawab. 
E. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Penetapan Populasi  
           Populasi adalah totalitas dari semua obyek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. ( Iqbal, 2002 : 58 ). 
Menurut Sugiyono, “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” ( 2007 : 80 ). 
Ahli yang lain berpendapat : “ Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian “ ( 
Suharsimi Arikunto, 2006 : 130 ). Beberapa pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi 
obyek/subyek penelitian yang ditentukan oleh peneliti dengan kualitas dan ciri – 
ciri yang telah ditetapkan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Klego 
Boyolali, tahun pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 154 siswa terdiri dari 





2. Teknik Pengambilan Sampel 
              Sampel adalah sebagian atau wakil populasi. Iqbal ( 2002 : 58 ) 
menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara 
– cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi. Sugiyono mengatakan : “ Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” ( 
2007 : 81 ). Ahli lain berpendapat bahwa : “ Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.” ( Suharsimi Arikunto, 2006 : 131 ).  Beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
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Sampel harus representative artinya dapat mewakili populasi dan menggambarkan 
keadaan populasi secara maksimal sehingga kesimpulan yang diambil dapat 
digeneralisasikan terhadap populasi.  
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan tehnik 
Purposive Random Sampling. Sampel diambil secara acak dengan cara undian 
yang sudah diketahui pada populasi. Sampel berjumlah 78 siswa yang terdiri dari 
40 siswa  kelas XII IS1 sebagai kelas eksperimen dan 38 siswa kelas XII IS2 
sebagai kelas kontrol. Daftar nama siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol disajikan  pada lampiran 1 dan lampiran 2. 
             
F. Instrumen dan Uji Instrumen Penelitian 
1.Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data prestasi 
belajar yang diperoleh melalui tes. Tes adalah alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data, berupa suatu daftar pertanyaan atau butir-butir soal. Tes 
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes obyektif yang disusun 
oleh peneliti berdasarkan rancangan pelaksanaan pembelajaran dan kisi-kisi tes. 
Tes hasil belajar mengukur penguasaan atau abilitas tertentu sebagai hasil dari 
proses belajar ( Sudjana dan Ibrahim, 2001 : 100 ).  
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD Projector maupun pembelajaran dengan menggunakan 
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Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen tes yang dilakukan 
peneliti adalah : 
1. Menentukan batas tes dan menentukan tujuan tes sesuai dengan standar 
kompetensi. 
2. Melakukan spesifikasi indikator dengan cara menyesuaikan ruang lingkup 
masalah yang diteliti dan tujuan penelitian yang akan dicapai pada 
kurikulum Ekonomi SMA kelas XII. 
3. Membuat kisi-kisi instrumen tes yang memuat indikator.  
4. Berdasarkan kisi-kisi instrumen tes, selanjutnya disusun instrumen tes.  
5. Melakukan uji coba instrumen penelitian.   
Kisi – kisi tes obyektif mata pelajaran akuntansi disusun berdasarkan 
Standar Kompetensi yang dijabarkan dalam Kompetensi Dasar dan Indikator 
seperti yang disajikan pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 
Berdasarkan kisi – kisi tersebut kemudian disusun butir soal tes berbentuk 
obyektif yang terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda dengan  alternatif 5 jawaban. 
Sistem pemberian skor untuk setiap butir tes soal adalah diberi skor 1 jika 
menjawab benar, dan diberi skor 0 jika menjawab salah. Skor maksimal adalah 30 
dan skor minimal 0. Soal tes selengkapnya disajikan pada lampiran 2. Kisi – kisi 
tes obyektif dapat disajikan pada tabel 2 berikut ini : 





























































































































penyerahan barang dari 




pembayaran barang dari 




pembayaran barang secara 




mengidentifikasi akun – 








Disajikan jenis – jenis 
transaksi siswa dapat 
mengidentifikasi transaksi 





penyusunan daftar saldo 
piutang 
 
Disajikan transaksi siswa 






















































































































Disajikan transaksi siswa 
dapat mencatat ke dalam 
jurnal pengeluaran kas 
 
Disajikan transaksi siswa 
dapat mencatat ke dalam 
jurnal penerimaan kas 
 
Disajikan transaksi siswa 
dapat mencatat ke dalam 
jurnal penjualan 
 
Disajikan transaksi siswa 
dapat mencatat ke dalam 
jurnal umum 
 
Siswa dapat memposting 
dari jurnal penerimaan kas 
 
Siswa dapat menjelaskan 
sumber pencatatan buku 
besar pembantu utang 
 




Disajikan rekapitulasi jurnal 
pengeluaran kas siswa dapat 
memposting ke buku besar 
 
Siswa dapat menjelaskan 
pencatatan dalam jurnal 
penerimaan kas 
 
Siswa dapat menjelaskan 
sumber posting pada buku 
besar dari jurnal khusus 
 
Siswa dapat 
mengidentifikasi akun – 
akun yang dicatat dalam 
neraca saldo sebelah kredit 
 
Disajikan transaksi siswa 
































































































Disajikan transaksi siswa 
dapat mencatat ke dalam 
buku besar pembantu 
 
Siswa dapat menganalisa 
sumber pencatatan posting 
buku besar piutang 
 
Siswa dapat menentukan 
saldo akhir pada buku besar 
 
Siswa dapat menganalisa 
pencatatan pada buku besar 
 
Disajikan transaksi siswa 
dapat menganalisa 





Siswa dapat menganalisa 
berbagai jenis transaksi 
untuk dicatat ke dalam 
jurnal khusus 
 
Siswa dapat memposting 
jurnal penerimaan kas ke 
dalam buku besar 
 
Disajikan jurnal pembelian 
siswa dapat mencatat ke 




































2. Uji Coba Instrumen 
            Sebelum eksperimen yang sebenarnya dilaksanakan perlu terlebih dahulu 
dilakukan uji coba terhadap instrumen yaitu tes yang akan digunakan dalam 
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XII  IS1 SMA Negeri 1 Andong yang berjumlah 40 siswa pada tanggal 4 Agustus 
2010. Dari hasil uji coba tersebut dilakukan uji validitas,  uji reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembedanya  
a. Uji Validitas  
          Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan dan 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen memiliki validitas tinggi apabila 
butir – butir yang membentuk instrumen tersebut dan faktor – faktor yang 
merupakan bagian dari instrumen tersebut tidak menyimpang dari fungsi 
instrumen. Untuk menguji validitas tes dilakukan pengujian validitas butir soal 
yaitu dengan jalan mengkorelasikan  antara skor item dengan skor total. 
Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas adalah teknik 
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus 
sebagai berikut : 














rxy          =  koefisien korelasi suatu butir (item) 
N        =  cacah subyek 
X        =  skor butir item tertentu 
Y        =  skor total 
Keputusan uji: 
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2.  rxy   <  rtabel    : item pertatanyaan tersebut tidak valid 
      (Suharsimi Arikunto, 2005:72)  
 
Berdasarkan tabel kerja untuk untuk menghitung validitas butir soal 
pada lampiran 7 kemudian dimasukkan ke dalam rumus product moment 
untuk menentukan validitas soal nomor satu sebagai berikut : 
Diketahui: n = 40; SX = 38; SY = 791; SXY = 754; SX2 = 38; SY2 = 16759 
Mencari koefisien korelasi ( r ) menggunakan rumus product moment 
rXY = { } { }å åå å
å å å
2222 Y)(-Yn   X)(-Xn  
Y)X)(( -XYn
  












Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien korelasi soal nomor satu 
adalah 0,055, sedangkan rtabel untuk n = 40 pada tingkat kepercayaan 95% 
adalah 0,312, sehingga rhitung < rtabel yaitu 0,055 < 0,312, artinya soal nomor 
satu dinyatakan  tidak valid. Penghitungan untuk menentukan validitas soal 
nomor 2 sampai 30 caranya sama dengan perhitungan di atas. Perhitungan uji 
validitas dari 30 item soal diperoleh kesimpulan : 
1. Terdapat empat ( 4 ) butir soal yang TIDAK VALID yaitu nomor 1, 3, 16 
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2. Terdapat 26 butir soal yang VALID. Perhitungan uji validitas butir soal 
selengkapnya disajikan pada lampiran 7.  
 
b. Uji Reliabilitas   
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur. Alat ukur 
dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten atau stabil. Reliabilitas 
instrumen dinyatakan sebagai suatu derajad keajegan alat tersebut dalam 
mengukur apa saja yang diukurnya. Perhitungan reliabilitas tes dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus KR-20 sebagai berikut : 























   Dengan: 
 .r11          =  reliabilitas instrumen 
 k          =  banyaknya butir pertanyaan  
 åpq   =  jumlah variansi butir 
 2s        =  variansi total 
      ( Suharsimi Arikunto,  2006 : 188 ) 
  
Penafsiran hasil perhitungan reliabilitas didasarkan pada kriteria berikut ini : 
Tabel 2 .Kriteria Reliabilitas 
Indeks kesukaran Kualifikasi 
0,91 -  1,00 
0,71 -  0,90 
0,41 -  0,70 
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negatif -  0,20 Sangat rendah 
 
( Masidjo, 1995 : 243-246 ) 
Dinyatakan oleh Saifuddin Azwar ( 2005 : 185 ) bahwa interpretasi terhadap 
koefisien reliabilitas bersifat relatif, tidak ada batasan mutlak yang 
menunjukkan angka koefisien terendah yang harus dicapai agar pengukuran 
dapat disebut reliabel. Kesepakatan informal menghendaki bahwa koefisien 
reliabilitas haruslah setinggi mungkin.  
Berdasarkan tabel kerja untuk untuk menghitung reliabilitas butir soal 
pada lampiran 7 kemudian dimasukkan ke dalam rumus KR-20 dengan 
menggunakan bantuan program Excel sebagai berikut : 
Diketahui : k = 26; n = 40; SY =  693; SY2 = 13053; Spq  = 5,5806 
Selanjutnya dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

















































































































Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas KR-20 sebesar 
0,827.  Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel kriteria reliabilitas 
dapat disimpulkan bahwa butir soal berkategori reliabilitas yang tinggi. Hasil 
perhitungan reliabilitas butir soal selengkapnya disajikan pada lampiran 7. 
 
 
c. Tingkat Kesukaran 
Prosedur untuk menentukan tingkat kesukaran soal dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
P = B/Js 
Dengan : 
P  = taraf kesukaran 
B  = banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
Js  = jumlah seluruh peserta tes 
Hasil dari perhitungan tingkat kesukaran dikonsultasikan dengan tabel 
indeks kesukaran sebagai berikut : 
Tabel 3. Indeks Kesukaran 
Indeks kesukaran Kualifikasi 
0,00 ≤ P ≤ 0,40 
0,40 < P ≤ 0,70 























































Berdasarkan tabel kerja untuk untuk menghitung tingkat kesukaran 
butir soal pada lampiran 7 dengan menggunakan bantuan program Excel dapat 
dihitung tingkat kesukaran butir soal nomor satu sebagai berikut : 








Nilai Tingkat Kesukaran soal nomor satu sebesar 0,95 atau  berkategori soal 
mudah. Penghitungan tingkat kesukaran butir soal nomor 2 sampai nomor 30 
caranya sama dengan perhitungan di atas. Berdasarkan hasil pengolahan data 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel indeks kesukaran dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat 11 butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran MUDAH. 
2. Terdapat 17 butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran SEDANG. 
3. Terdapat 2 butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran SUKAR. 
Pengolahan data untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal selengkapnya  
disajikan pada lampiran 7. 
 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu alat ukur dalam membedakan 
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda setiap 
butir soal, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
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      D        =  Besar daya pembeda 
      BA      =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
      BB      =   Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
      JA       =   Banyaknya peserta kelompok atas 
      JB       =   Banyaknya peserta kelompok bawah 
 
                 Hasil dari perhitungan daya beda dikonsultasikan  dengan tabel 
indeks daya beda sebagai berikut:  
Tabel 4. Indeks Daya Beda 
Indeks daya pembeda Kualifikasi 
0.00 ≤  D < 0.20 
0.21  ≤  D < 0.40 
0.41  ≤  D < 0.70 
0.71   ≤  D < 1.00 
jelek ( poor ) 
cukup ( satisfactory ) 
baik ( good ) 
baik sekali ( exellent ) 
        
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 214-
218) 
Berdasarkan tabel kerja untuk untuk menghitung daya pembeda setiap 
butir soal pada lampiran 7 dengan menggunakan bantuan program Excel dapat 
dihitung daya pembeda butir soal nomor satu sebagai berikut : 















-  = 0,00 
Nilai Daya pembeda soal nomor 1 sebesar 0,00 atau termasuk soal yang 
mempunyai daya pembeda berkategori jelek. Penghitungan daya pembeda 













































commit to user 
41 
 
di atas. Berdasarkan hasil pengolahan data kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel indeks daya beda dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat 4 butir soal yang mempunyai daya pembeda berkategori JELEK. 
2. Terdapat 24 butir soal yang mempunyai daya pembeda berkategori 
CUKUP. 
3. Terdapat 2 butir soal yang mempunyai daya pembeda berkategori BAIK. 
Pengolahan data untuk menentukan daya pembeda setiap butir soal 
selengkapnya disajikan dalam lampiran 7.  
 
G. Teknik Analisis Data         
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan uji perbedaan dua rerata uji-t pihak kanan 
dengan taraf signifikan a=0,05. Terdapat dua langkah utama yang dilakukan yaitu 
Uji Persyaratan Analisis dan Uji Hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sample penelitian 
diambil dari populasi yang normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
ini digunakan metode Liliefors pada taraf signifikasi a = 0,05 dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1) Hipotesis. 
H0 : Sampel berasal dari populasi normal. 
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2) Statistik uji 




F(Z.i)    = P(Z≤Zi); Z » N(0,1) 
Zi             = skor standar untuk Zi =(Xi- X.. )/s 
S          = deviasi standar. 
S(Zi)    = populasi banyaknya Z<Z1 terhadap bayaknya Zi 
3) Daerah kritik 
DK      = { L½L>La:n}; adalah ukuran sampel. 
4) Keputusan uji: 
H0 ditolak jika L e DK 
     (Budiyono, 2004 : 171-172)  
 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas varians digunakan untuk menguji apakah 
populasi-populasi merupakan variansi yang sama atau tidak. Untuk 
menguji homogenitas ini digunakan metode Barlett pada taraf signifikasi a 
= 0,05 yang prosedurnya adalah sebagai berikut: 
1) Hiptoesis 
Ho : s12 = s22 = s32 = …. = sk2 
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2) Statistik Uji  
c2 = 2,303 [B-Sfj log Sj2] 
       Dengan :  
 B = log S2 S (ni-1) 












3) Daerah Kritik  
DK = {c2½c2 > c2a;k-l } 
4) Keputusan Uji 
Ho ditolak jika c2 e DK 
 (Budiyono, 2004 : 176-177) 
 
2. Uji Hipotesis 
              Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian  
yang telah dirumuskan diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji perbedaan dua rerata uji-t pihak kanan dengan taraf 
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=1X  rata-rata nilai akuntansi kelompok eksperimen 
2.X = rata-rata nilai akuntansi kelompok kontrol 
2
1.s    =Variansi kelompok eksperimen 
2
2s    = variansi kelompok kontrol 
1n     = jumlah siswa kelompok eksperimen 
2n    = jumlah siswa kelompok kontrol 
a. Daerah kritik 
DK= [t | |t| > ta/2 ] atau 
DK = [ t ½t  > ta/2 atau t < ta/2  ] 
b. Keputusan uji: 
H0 ditolak jika t e DK 



























































HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN    
 
A. Deskripsi Data Umum 
SMA Negeri I Klego berdiri pada tahun 1997 di Desa Jaten, Kecamatan 
Klego Kabupaten Boyolali. Di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Simo, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Karanggede, sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Kemusu dan sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Andong. Pada awal berdirinya SMA 1 Klego hanya menampung 3 
rombongan belajar. Seiring dengan perkembangan jaman dan tuntutan masyarakat 
SMA Negeri 1 Klego kini telah memiliki 15 rombongan belajar. 
Sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Klego senantiasa terus berbenah. 
Pada tahun-tahun pertama, prioritas utama ditujukan pembangunan ruang kelas. 
Setelah ruang kelas selesai pembangunan tempat ibadah menjadi perhatian utama. 
Dalam kurun waktu kurang lebih 2 tahun Masjid SMA 1 Klego berdiri. Setelah itu 
prioritas ditujukan kepada sarana pembelajaran seperti peralatan laboratorium 
IPA, lapangan olahraga, laboratorium Komputer dan fasilitas pembelajaran 
berbasis ICT. 
Pelaksanakan kurikulum telah sesuai dengan Permen No. 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi yang dijabarkan dalam struktur kurikulum. Penjabaran struktur 















































commit to user 
46 
 
Tabel 6. Struktur Kurikulum di SMA N 1 Klego 
 
Komponen Kurikulum Kelas X Kelas XI Kelas XII 
IPA IPS IPA IPS 
A.  Mata Pelajaran 











2. Pend. Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 5 4 4 
5. Matematika 5 5 5 5 5 
6. Fisika 3 5  5  
7. Kimia 3 5  5  
8. Biologi 2 4  4  
9. Sejarah 1 1 3 1 3 
10. Ekonomi 2  5  5 
11. Sosiologi 2  3  3 
12. Geografi 2  3  4 
13. Seni Budaya 2 2 2 2 2 
14. Tek. Informasi & kom. 2 2 2 2 2 
15. Ketrampilan/ Bahasa Asing 2 2 2 2 2 
16. Pendidikan Jasmani 2 2 2 2 2 
B.  Muatan Lokal Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 
C.  Pengembangan Diri 
a. Bimbingan Konselingan 
b. Ekstrakurikuler 
     
 
 
Proses pembelajaran dilakukan oleh seluruh tenaga guru dengan didukung 
oleh staf dan karyawan. Secara garis besar struktur organisasi SMA Negeri 1 

































































Gambar 4. Struktur Organisasi Sekolah SMA N 1 Klego 
 
 
Dalam mewujudkan visi dan misi sekolah sebagai lembaga pendidikan 
yang berwawasan global dan berakhlak mulia, dilakukan dengan strategi sebagai 
berikut :   
1. Memberikan layanan pembelajaran dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan muatan keimanan dan ketakwaan pada semua mata pelajaran. 
2. Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan lain untuk berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan penunjang pembelajaran melalui peningkatan ghiroh 
(semangat), profesionalisme dan kompetensi paedagigik dengan berbasis pada 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
3. Mengoptimalkan kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan bakat, minat dan 
potensi yang dimiliki siswa. 
4. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga/instansi baik negeri maupun swasta , 
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5. Menanamkan kesadaran hidup sehat kepada warga sekolah untuk menjaga kesehatan 
lingkungan sekolah dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Uji keseimbangan 
Uji keseimbangan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan yang 
seimbang. Data yang digunakan untuk uji kesimbangan dalam penelitian ini adalah 
data nilai rapor siswa. Distribusi frekuensi nilai rapor siswa kelompok eksperimen 









Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
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2,63 % 

















































Berdasarkan data nilai rapor pada lampiran 8, selanjutnya dilakukan uji 
keseimbangan melalui uji t dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
 H0  : m1 = m2 (Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang seimbang sebelum perlakuan) 
 H1 : m1 ≠ m2 (Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang tidak seimbang sebelum perlakuan) 
2) Tingkat signifikansi 95%, a = 0,05 
3) Komputasi  
 Diketahui: 
 n1  = 40  n2   = 38 
 SX1   =  2788  SX2   =  2632 
 S 21X  = 194384 S
2
2X  = 182360 
 X 1  =  69,7  X 2    =  69,4 
 Perhitungan dilakukan sebagai berikut: 
 
2
1s  =  1)-n(n
)X(-)Xn.( 21
2
1 SS   
       = 
1)(40 x 40




   =  1,549 
 
2
2s   =  1)-n(n
)X(-)Xn.( 22
2
2 SS   
           = 
1)(38 x 38
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     = 
76
1,605) x (37 -1,549) x 39(
  
     = 1,576 
 sp  = 1,255 
 
sehingga: 























   = 1,536 
 
4) Kriteria 
2nn α/2;tabel 21tt -+=  = t0,025;76 = 1,992 
H0 diterima jika t tabel > t hitung > - t tabel atau  
H0 ditolak jika t tabel < t hitung < - t tabel 
5) Keputusan uji 






Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan awal 
yang seimbang sebelum perlakuan. 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 
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Hasil uji keseimbangan dengan uji t diperoleh t hitung sebesar 1,536 dan t 
tabel dengan taraf signifikansi 5 % sebesar 1,992, karena t hitung < t tabel atau 
1,536 < 1,992 maka Ho diterima dengan demikian berarti kemampuan awal kedua 
kelompok adalah seimbang. 
2. Data Prestasi Belajar 
Data penelitian ini adalah data prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
akuntansi. Pengukuran terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
akuntansi dilakukan pada nilai pre test sebelum diadakan treatment atau perlakuan 
dan nilai post test setelah diadakan treatment atau perlakuan. Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah proses pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD Projector yang diberikan kepada kelompok eksperimen. Pada 
kelompok kontrol proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode 
ceramah Tanya jawab. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi. Pada penelitian ini menggunakan 2 
kelas yang berjumlah78 siswa, yaitu kelas XII IS1 berjumlah 40 siswa dan kelas 
XII IS2 berjumlah 38 siswa. Kelas XII IS1 sebagai kelompok eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran LCD projector dan kelas XII IS2 
sebagai kelompok kontrol pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 
Tanya jawab.  Peningkatan prestasi belajar diketahui dari nilai pre test dan nilai 
post test setelah proses belajar mengajar berakhir. Soal test berupa soal obyektif 
yang berjumlah 26 soal yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data nilai 
pre test dan post test dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
1) Data Nilai Pre Test dan Post Test Kelompok Eksperimen dengan pembelajaran 

















































Data nilai pre test dan post test kelompok eksperimen selengkapnya 
terdapat pada lampiran 9. Distribusi frekuensi nilai pre test dan post test kelompok 
eksperimen disajikan pada tabel 7 berikut ini : 
k = 1 + (3,3 log n) 
= 1 + ( 3,3 log 40) 
= 1 + (3,3 x 1,6021) 










= 7,051 ≈ 7,05 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test dan Post Test Kelompok 
Eksperimen dengan pembelajaran menggunakan media 




Nilai Pre Test Nilai Post Test 
f fk Prosentase f fk Prosentase 
38,46 - 45,51 4 4  10,00 % 0 0  0,00 % 
45,52 - 52,57 9 13 22,50 % 0 0  0,00 % 
52,58 - 59,64 13 26 32,50 % 3 3  7,50 % 
59,65 - 66,70 12 38 30,00 % 14 17 35,00 % 
66,71 - 73,76 2 40   5,00 % 10 27 25,00 % 
73,77 - 80,82 0    0,00 % 13 40 32,50 % 
Jumlah 40  100,00 % 40  100,00 % 
 
Pada tabel distribusi frekuensi nilai pre test, modus atau frekuensi 
terbanyak terdapat pada interval nilai 52,58 – 59,64 sebanyak 13 siswa atau 
sebesar 32,50 %. Nilai rata – rata siswa sebesar 55,48 . Pada nilai post test, modus 
atau frekuensi terbanyak terdapat pada interval nilai 59,65 – 66,70 sebanyak 14 
siswa atau sebesar 35,00 %. Nilai rata – rata siswa sebesar 68,17. Untuk lebih 
jelasnya, data nilai pre test dan post test kelompok eksperimen dapat disajikan 


















































Gambar 5. Histogram Nilai Pre Test dan Post Test Kelompok Eksperimen 
 
2) Data Nilai Pre Test dan Post Test Kelompok Kontrol dengan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah Tanya jawab 
 
Data nilai pre test dan post test selengkapnya terdapat pada lampiran 9. 
Distribusi frekuensi nilai pre test dan post test kelompok kontrol disajikan pada tabel  9 
berikut ini : 
k = 1 + (3,3 log n) 
= 1 + ( 3,3 log 38) 
= 1 + (3,3 x 1,5798) 










= 5,128 ≈ 5,13 
 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test dan Post Test Kelompok Kontrol 


















































Nilai Pre Test Nilai Post Test 
f fk Prosentase f fk Prosentase 
38,46 - 45,51 3 3  7,89 % 0 0  0,00 % 
45,52 - 52,57 10 13 26,32 % 4 4  10,53 % 
52,58 - 59,64 12 25 31,58 % 7 11  18,42 % 
59,65 - 66,70 12 37 31,58 % 11 22 28,95 % 
66,71 - 73,76 1 38   2,63 % 14 36 36,84 % 
73,77 - 80,82 0    0,00 % 2 38   5,26 % 
Jumlah 38  100,00 % 38  100,00 % 
 
Pada tabel distribusi frekuensi nilai pre test, modus atau frekuensi terbanyak 
terdapat pada interval nilai 52,58 – 59,64 dan 59,65 – 66,70 sebanyak 12 siswa atau 
sebesar 31,58 %. Nilai rata – rata siswa sebesar 55,36. Pada nilai post test, modus atau 
frekuensi terbanyak terdapat pada nilai 66,71 – 73,76 sebanyak 14 siswa atau sebesar 
36,84 %. Nilai rata – rata siswa sebesar 64,47. Untuk lebih jelasnya, data nilai pre test 
dan post test kelompok kontrol dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti di 


















































Gambar 6. Histogram Nilai Pre Test dan Post Test Kelompok Kontrol 
  
C. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis digunakan untuk mengetahui normalitas dan homogenitas 
varians populasi sehingga penerapan uji t dapat digunakan. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian diambil 
dari populasi yang normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan 
metode Liliefors pada taraf signifikasi a = 0,05. Pengolahan data untuk uji 
normalitas disajikan pada lampiran 10 dan 11. Berdasarkan hasil pengolahan 
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1). Hasil perhitungan kelompok eksperimen Lmax  < Lo  atau 0,1114 < 0,1400. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2). Hasil perhitungan kelompok kontrol Lmax  < Lo  atau 0,1001 < 0,1440. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji Homogenitas varians digunakan untuk menguji apakah populasi-
populasi merupakan variansi yang sama atau tidak. Berdasarkan data nilai post 
tes yang disajikan pada lampiran selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan 
metode Barlett melalui langkah – langkah sebagai berikut :  
1) Hipotesis 
H0 : Variansi-variansi dari kedua populasi homogen. 
H1 : Variansi-variansi dari kedua populasi tidak homogen. 
2) Komputasi 
Diketahui : 
n1 = 40; SX1 = 2726,91; S 21X  = 187557,29 
n2 = 38; SX2 = 2449,97; S 22X  = 160159,12 































= 1656,3366         = 2202,4666 
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= 42,4702          = 59,5261 
Tabel  Kerja untuk Menghitung c2 
Sampel fj SSj sj
2 log sj
2 fj log sj
2 
I 39 1656,3366 42,4702 1,6281 63,4953 
II 37 2202,4666 59,5261 1,7747 65,6642 












 = 50,7737 
RKGlog.fiå   = 76 x log 50,7737 
   = 76 x 1,7056 











































   = 1,0132 
Sehingga : 
c2 = { }2iii SlogfRKGlog.fc
2,303
å-å  
    = 
0132,1
303,2
(129,6286 – 129,1595) 
      = 1,066 
3) Daerah kritik 
DK = { c2 | c2 > c2a;k-1} 
DK = { c2 | c2 > c20,05;1} 
DK = { c2 | c2 > 3,841} 
4) Keputusan uji 

















































       Variansi-variansi dari kedua populasi homogen 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa c2hitung  < c2tabel, yaitu 1,066 < 3,841. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variansi-variansi dari kedua populasi bersifat homogen. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima atau ditolak. Berdasarkan data nilai post test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada lampiran 9, selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis melalui uji t dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
H0 =  m1 = m2 (Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa 
antara pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD 
Projector dengan pembelajaran menggunakan metode Ceramah Tanya 
jawab ) 
H1 =  m1 ≠ m2 (Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa 
antara pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD 
Projector pembelajaran menggunakan metode Ceramah Tanya jawab ) 
2) Tingkat signifikansi 95%, dengan a = 0,05 
3) Komputasi  
diketahui: 
  n1  = 40  n2    = 38 
 X 1 = 68,173  X 2    = 64,473 
 s1
2  = 42,4702 s2
2  = 59,5261 
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     = 50,7737 
sp  = 7,1256 
sehingga : 


























2nn α/2;tabel 21tt -+=  = t0,025;76 = 1,992 
H0 diterima jika  t hitung  < t tabel atau  
H0 ditolak jika t hitung  > t tabel 
5) Keputusan uji 






Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa antara pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector dengan 
pembelajaran menggunakan metode Ceramah Tanya Jawab. 
 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
uji t diperoleh t hitung sebesar 2,292 sedangkan t tabel dengan taraf signifikansi  5 
% sebesar 1,992. Karena t hitung > t tabel atau 2,292 >1,992 berarti bahwa Ho 
ditolak dan berarti Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa antara pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran LCD Projector dengan pembelajaran 
menggunakan metode Ceramah Tanya jawab. 
Dilihat dari nilai rata – rata pre test kelompok eksperimen sebesar 55,48 
dan nilai rata – rata post test sebesar 68,17 maka terjadi kenaikan sebesar 12,69 
atau sebesar 22,87 %. Nilai rata – rata pre test kelompok kontrol sebesar 55,36 
dan nilai rata – rata post test sebesar 64,47 maka terjadi kenaikan sebesar 9,11 
atau sebesar 16,46 %. Data di atas menunjukkan bahwa  kenaikan nilai rata – rata 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol maka dapat 
disimpulkan bahwa  pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
LCD projector dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
E. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 
penelitian bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD 
Projector dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dilihat dari kenaikan nilai rata – rata kelompok eksperimen sebesar 22,87 
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menunjukkan  kenaikan nilai rata – rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari 
pada kelompok kontrol maka dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran LCD projector dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dari pada pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 
Tanya jawab. 
Dilihat dari nilai rata – rata post test kelompok eksperimen sebesar 68,17 
dan nilai rata – rata post test kelompok kontrol sebesar 64,47 yang menunjukkan  
nilai rata – rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol 
maka dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD projector lebih efektif dari pada pembelajaran dengan 





























































KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
F. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata pelajaran 
akuntansi antara proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
LCD Projector dengan proses pembelajaran menggunakan metode ceramah Tanya 
jawab. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector 
lebih efektif dari pada pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah Tanya 
jawab. Prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran akuntansi lebih tinggi dengan 
menggunakan media pembelajaran LCD Projector dari pada pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah Tanya jawab. Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan dalam penelitian ini membuktikan bahwa pernyataan tersebut di atas 
terbukti kebenarannya yaitu ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa 
antara pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector 
dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah Tanya jawab. Pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector lebih efektif dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah Tanya jawab.Prestasi belajar 
siswa untuk mata pelajaran akuntansi lebih tinggi dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD Projector dari pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode ceramah Tanya jawab. 
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Berdasarkan kajian teori dan mengacu pada hasil penelitian ini, maka 
peneliti menyampaikan beberapa implikasi yang berguna baik secara teoritis 
maupun secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa 
khususnya mata pelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Atas. 
1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan media 
pembelajaran yang tepat, maka prestasi belajar siswa akan meningkat lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode ceramah Tanya jawab. 
Salah satu media pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi belajar 
siswa khususnya mata pelajaran akuntansi kelas XII adalah media pembelajaran 
LCD Projector. Penggunaan media pembelajaran LCD Projector akan mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi guru 
Sekolah Menengah Atas, teman – teman seprofesi maupun bagi calon guru agar 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran  di sekolah dengan menggunakan 
media pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran LCD Projector akan lebih efektif dari pada pembelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah Tanya jawab yang pada akhirnya  akan 















































commit to user 
64 
 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, sebagai penutup dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Saran kepada komite sekolah 
Komite sekolah sebagai wadah organisasi orang tua siswa hendaknya 
mendukung program sekolah dalam pengadaan fasilitas LCD Projector guna 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa 
dapat meningkat. 
2. Saran kepada guru 
Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD Projector dalam  
pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Saran kepada sekolah 
Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan mencapai sekolah 
yang berkualitas , sekolah hendaknya menyediakan media pembelajaran LCD 
Projector yang memadai baik kualitas maupun kuantitas serta mengadakan 
pelatihan inovasi pembelajaran berbasis ICT bagi guru guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran khususnya dengan menggunakan media LCD Projector. 
 
 
 
 
 
